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Bentuk dan Makna (Benyamin Lufpi)

BENTUK DAN MAKNA SIMBOLIK
RUMAH ADAT TONGKONAN TORAJA

Benyamin Lufpi
(Balai Arkeologi Palembang)

A. Latar Belakang

Sejarah kebudayaan manusia tersusun
dalam suatu kontinuitas dari keadaan primitif
ke keadaan yang baik sebagaimana terlihat pada
kompleksitas yang makin bertambah dalam
teknologi, sistem sosial, sistem ekonomi serta
standar kehidupan manusia, semakin hari
semakin meningkat. Proses peningkatan tersebut
merupakan tindakan kemajuan manusia dalam
mengolah dan mengeksploitasi potensi dan
sumber daya alam.

Kemajuan berpikir manusia masa tersebut
dapat terlihat pada alat-alat yang diciptakannya
dan tersisa hingga kini. Kehadiran benda-benda
tersebut berkaitan erat dengan aktivitas sehari-
hari dari kehidupan manusia. Benda-benda yang
sangat berperan dalam kehidupan manusia masa
lalu adalah batu, kayu, tulang, besi atau logam
serta bentuk-bentuk pemujaan kultus nenek
moyang yang masih berlangsung hingga kini
(Soejono, 1984).Tiap-tiap benda tersebut
mempunyai fungsi, peran dan kedudukan serta
makna tertentu dalam kehidupan suatu
masyarakat. Bahkan keberadaan benda-benda
tersebut serta kegunaannya masih sangat
dibutuhkan manusia hingga jaman modern ini.

Sejalan dengan kecerdasan pikiran
manusia yang makin berkembang, maka
keterampilan manusia dalam mengolah bahan-
bahan alam makin maju dari masa sebelumnya.
Penggunaan alat-alat dari kayu untuk berbagai
keperluan schari-hari juga mengalami
perkembangan bentuk dan variasinya.
Dikembangkannya alat-alat tersebut merupakan
bukti adaptasi manusia saat itu terhadap
lingkungannya.  Meskipun  demikian
ketergantungan  manusia terhadap lingkungan
tetap berlangsung secara terus menerus hingga
kini (Ernestene, 1973). Salah satu bukti lain

adaptasi manusia terhadap lingkungan adalah
kemampuan manusia membuat atau membangun
rumah sebagai tempat berteduh. Kehadiran
rumah tersebut tidak hanya dipandang berfungsi
praktis atau ekonomis semata tetapi rumah juga
dapat bermakna simbolik sesuai dengan konsep
atau kepercayaan dari suatu masyarakat.

Di Indonesia banyak dijumpai rumah adat
tradisional dan tersebar luas di seluruh tanah
air yang mencerminkan identitas kedaerahan
masing-masing, seperti rumah Gadang di
Sumatera Barat, Balla Lompoa di Ujung
Pandang, rumah Joglo di Jawa, Tongkonan di
Toraja dan lain-lain.

Rumah adat Toraja atau yang lebih
dikenal dengan nama Tongkonan merupakan
wadah atau tempat berkumpulnya para kaum
keluarga, berkumpul dan membicarakan
masalah-masalah yang berhubungan dengan
keluarga. Secara harfiah Tongkonan berarti
tempat duduk.

Menurut Harun Kadir, pendirian sebuah
tongkonan dimasukkan ke dalam upacara
kesukaan atau Aluk Rambu Tuka atau juga
disebut A/uk Rampe Mataallo yaitu pemujaan
kepada Puang Matua atau pencipta, kepada
Deata atau dewa-dewa, dan kepada Tomembali
Puang atau arwah leluhur yang dianggap telah
menjelma menjadi dewa. Upacara ini dilakukan
di sebelah timur rumah tongkonan pada waktu
matahari terbit. Maksud dari upacara tersebut
ialah untuk keselamatan atau pengucapan syukur
seperti kelahiran anak, pembangunan rumah
tongkonan, selesai panen padi. pentahbisan
arwah leluhur menjadi dewa dan sebagainya
(Kadir, 1980: 90).

Tulisan ini  bermaksud untuk
menerangkan beberapa hal sehubungan dengan



Siddhayatra Vol. 5 No. 1 Mei 2000 : 1 -9

bentuk dan makna simbolik rumah adat
tongkonan di Tana Toraja. Penerapannya nanti
dapat dijadikan sebagai salah satu model untuk
penelitian tongkonan di Toraja.

Untuk menjabarkan bentuk-bentuk rumah
adat atau tongkonan pada masyarakat Toraja,
terlebih dahulu harus diketahui bahwa rumah
adat Toraja dibagi ke dalam empat kelompok
yaitu :

1. Tongkonan Layuk atau Tongkonan Pesio Aluk.

Yaitu tongkonan sebagai tempat
menciptakan atau menyusun aturan-aturan sosial
dan keagamaan dalam suatu masyarakat.

2. Tongkonan Pekamberan atau Pekaindoran
Yaitu tongkonan sebagai tempat membina

dan melaksanakan aturan-aturan sosial baik

secara khusus maupun untuk masyarakat luas.

3. Tongkonan Batu Ariri

Yaitu tongkonan sebagai tempat membina
pertalian dan memperkokoh persatuan dari
keluarga yang berketurunan dari tongkonan
tersebut.

4. Tongkonan Parapuan atau Banua Parapuan

Yaitu tongkonan yang peranan dan
fungsinya sebagai penjabaran dari Tongkonan
Batu Ariri (Tangdilintin, 1981).

Jumlah tongkonan yang ada di Tana
Toraja jika dihitung jumlahnya sangatlah banyak
dan terdapat di sembilan kecamatan. Diantara
bermacam-macam jumlah tongkonan tersebut,
maka tongkonan tersebut dapat dibagi ke dalam
dua kelompok berdasarkan umur, yaitu pertama
Tongkonan Matua atau tongkonan tua yaitu
tongkonan yang menurut catatan berumur 100
tahun keatas yang masih memperlihatkan seluruh
atau sebagian keasliannya baik dari segi bentuk
dan bahan yang digunakan; kedua Tongkonan
To temo atau tongkonan muda (tongkonan
sckarang) vaitu tongkonan yang menurut catatan
berumur kurang dari 100 tahun.

Untuk mendata tongkonan secara
keseluruhan memerlukan waktu yang cukup
lama, tenaga yang banyak serta biaya yang
mahal, maka tongkonan yang dipilih scbagai
objek penelitian adalah tongkonan tua yaitu

Tongkonan Belo Langi’, Tongkonan Garampa,
dan Tongkonan Mebali. Tongkonan Belo Langi’
terletak di wilayah utara kabupaten Tana Toraja
dan Tongkonan Garampa serta Tongkonan
Mebali terletak di wilayah selatan kabupaten
Tana Toraja. Ketiga tongkonan tersebut
dimasukkan kedalam kelompok 7ongkonan layuk
atau Tongkonan Pesio Aluk. Untuk memahami
dan mengetahui secara jelas tentang tongkonan
di Toraja, maka yang perlu diperhatikan dalam
arsitektur tongkonan tersebut adalah 7ata Letak,
Landasan Tiang Rumah, Tiang, Lantai dan
Ruangan, Dinding. Tangga dan Pintu, Atap,
Ragam Hias, dan Lumbung.

B. Konsepsi

IImu arkeologi sama seperti disiplin ilmu
antropologi berusaha mencari penjelasan-
penjelasan tentang perbedaan (differences) dan
persamaan (similarities) seluruh sistem budaya
yang pernah ada di muka bumi ini. Oleh sebab
itu dalam menjelaskan perbedaan dan persamaan
tersebut arkeologi memusatkan perhatian pada
teori kebudayaan (cultural theory) dan argumen
prosessual yang berkenaan dengan hubungan-
hubungan timbal balik antara variabel-variabel
budaya yang penting untuk dijelaskan (Binford.
1992: 11).

Kemajuan teknis yang dramatik dalam
sejarah manusia seperti budidaya tumbuhan dan
hewan, pertanian irigasi. penemuan logam dan
lain-lain telah membawa perubahan evolusioner
dalam keseluruhan jalinan kehidupan kultural
manusia. begitu pula struktur sosial dan
pengorganisasian serta muatan pengetahuan
yang digunakan oleh manusia untuk memahami

realitas semakin jelas (Kaplan dan Manners,
1999: 59)

Berangkat dari permasalahan tentang
tongkonan di Toraja. maka perlu pendekatan atau
konsep dalam setiap penelitian. Salah satu
konsep yang dapat digunakan dalam memahami
tongkonan adalah pendckatan arkcologi
permukiman. Arkecologi permukiman dapat
didefinisikan sebagai bagian dari ilmu arkcologi
yang fokusnya dititikberatkan pada perscbaran
okupasi atau kegiatan manusia. Selain itu
permukiman juga mengkaji hubungan di dalam
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